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PENDATIULITAN

Ao Latar Belakang Masalnh

Masalah kejahatan atau tindak pidana merupakan masalah yang sejak dulu
ada dalam kehidupan manusia di dunin ini, schingpa tidaklah berlebihan apabila
dikatakan bahwa kejahatan atau lindak pidana sclua umur peradaban manusia itu
sendiri,

Kejahatan atau tindak pidana dengan segala bentuknya tersebut akan terus
berkembang di dalam masyarakat, baik dalam masyarakat modern maupun dalam
masyarakat tradisional.

Dalam perkembangan selanjutnya modus operandi kejahatan dan tindak
pidana terus berubah sciring dengun perkembangan zaman yang  semakin
kompleks seperti sckarang ini, bahkan sudah mengarah pada kejahatan atau
tindak pidana yang dilakukan secara terorganisir,

Dengan demikian kepabaton atan tindak pidana dapat dilakukan oleh
sconng pelaku sajn, dan juga dapat dilakukan oleh beberapa orang pelaku. Pada
kejahatan atau tindak pidana yang dilakukan oleh scorang pelaku, hanya
diperiukan penyelidikan alas perbuatan peliku yang memenuhi rumusan findak
prdana atau unsur-unsur dari tindak pidang ity dan perlanggungiawaban pidana
dani pelaku tindak pidana tersebut, akan tetapi apabila pelakunya beberapa orang
bersama-sama melakukan kejahatan atau tindak pidana yang merupakan satu

kesatuan yang memenuhi nimusan tindak pidana, moka pertangpungjawaban




masing=masing peserta atou pelaku tindak pidana akan menimbulkan persoalan,
karcna tiap-tinp pelaku tindak  pidana melakokan perbuatan yang berbeda
meskipun perbuatan iu memenuhi selurah rumusan unsur-unsur dari suatu tindak
pudana, sehingga pertanggungiawaban pidana techadap masing-masing pelakupun
Juga berbeda,
Dalam hukum pidana kejabatan atau tindak pidana yang dilakukan oleh

beberapa orang lazim discbut penyertann (delneming)
Scedangkan penyertaan menurut sifatnya ada dui (2) pandangan, yaitu
I Sebagai strafnusdebnunpsgrund (dasar memperluas dapat dipidananva orang .

—  Penyertaan dipandang sehagai persoalan pertanggungjawaban pidana.

= Penyertaan bukan suatu delik sebiab bentuknya tidak sempurna

~ Penganut antara lain | Simon, Van Hatlus, Hazewinkel Suringga.

]

Schagai Tatbestandansdehnungsgrind (dasar memperluas dapat dipidananya
perbualan)

— Penyertaan dipandang bentuk khusus dari tindak pidana.

= Penyertoan merupakon suatu delik, banya bentuknya istimawa.

= Penganul antara lain ; Pompe, Mulyatno, Roeslan Saleh,

Menurat Proll Mulyatne pandanpan yang pertama sesuni denpan alam/pandangan
adividoal karena yang diprimarikan adalah “steafbaarheid van de persoon™ (hal
dapat dipidananya orang), pandangan yang kedua sesuai dengan alam Indoncsia
Rarena yang divtumakan adalah perhoatan vang tdak boleh dilaknkan, jadi lebih

ditekankan pada “stralbaacheid van het feil™ (hal dapat dipidananya perbuatan)



Fagt pula menurat Mulyatno, pandangan pertama fidak dikenal dalam hukum
adat
Menurut Kitab  Undang-Undang  HHukum  Pidana  (KUIIP) masalah
penyerahan telah diatur di dulam pasal 55, vaitu yang berbunyi sebagai berikut ;
L Dipidana sebagai pembuat (dader) sesuatu perbuatan pidana
Re-1 Mercka yang melokukan, yang menyuruh lakukan dan yang turut serta
melakukan perbuatan,
ke-2 0 Mercka yang  memben atau menjanjikan  sesuatu dengan
menyalahgunakan  kekuasaon  atau madabat, dengan  kekerasan.
ancaman alau penyesatan, atau memberi kesempatan, sarana alay
keteranpgun senpaja menpanjurkan orang lain supaya melakukan
perbuatan,
2 Tethadap  penganjur hanya  perbuatan yang  dianjurkan  sajalah  yang
diperhitungkan. beserta akibat-okibatnya,
Berdasarkan pasal 55 KUNP terscbut dapat diketahui beberapa bentuk
darni penyerlaan, vaitu
I Pelaku {plepger)
2 Yang menyurul lnkukan (doenpleger)
3 Yang turul serta (medepleger)

4 Penganjur (uitlokker)™

" Parda Nawawi Aricl, Savi Kulinh Mokom Pidans 11, Badan Penyediaan Dahan Kulinh
Sakias Hukom Universitas Diponeoro, Semareng, 1993, hnl, 28
i hal 29




Dari keterangan pasal 55 KUHP tersehul di atas kiranya dapat dikatakan
bahwa ada penyertaan apabila pelaku dari tindak pidana itu lebih dan satu orang
atau beberapa orang,

Mengenai turut serla melakukan kejahatan atau tindak pidana yang
merupakan salih satu bentuk dari penyertaan ini yang pengertiannya tidak
duclaskan dalam KULIP, yang pasti ada beberapa orang melakukan kejahatan
atau tindak pidana secara bersami-sama, Oleh karema ity berbicara mengenai
it serta melakukan tindak pidana (medepleger) tidak bisa lepas dari ajaran
penyertaan o mempersoalkan pertanggungjawaban dari tiap-tiap pelaku atau
peserta findak pidana atau kejabatan, schingpa status masing-masing berbeda,
Bisa pelaku wlamn (pleger) bisa turut serta (medepleger) dan seterusnya,

Namun demikian yang jelns kejahatan atau tindak pidana yang pelaku
atou pesertanya melibatkan orang lain ini makin harl semakin marak dan
pelakunya semakin berani dan nekat, hal ini dapat diketahoi di berbagai media
bk cotak maupun clektronik yang sanpat meresabkan masyarakat, misalnya
dalam pencurian mobil, ada yang mengambil sendiri barangnya (maobilnya), ada
vang khusus membuat atan memalsukan surat-suratnya, ada vang Khusus
merubih nomor mesin dan nomor rangkanya, dan seterusnya, Hal ini tidak dapat
dibmarkan dan harus ditangpulang secara serins dan berbagai kalangan baik dari
penepik hukum maupun dari magyamkal sendini,

Penanggulangan tersebut dapat dilakukan secarn preventil maupon sceara
represil, Penanppulangan seearn preventil dapat dilakukan misalnyn dengan cara

memberikan penyuluban hukum kepada: masyaraknl, menjaga alau merazia



lempat-tempat yang dianggap rawan adanya kejahatan atau tindak pidana, hal ini
dimaksudkan supaya masyarakat hati-hati menjaga barang atau bendanya dan
dak akan melakukan kejahatan atau tindak pidana. Sedangkan penanggulangan
secara represif dapat dilakukan misalnva antara lain ; memberikan sanksi atau
Sukum yang tegas sesuai denpan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
sal il dimaksudkan supaya pelaku tindak pidana menjadi jera dan tidak akan
mengulangi perbuatannya lagi bahkan menjadi orang atau anggota masyarakat
vang baik.

Atas  pertunbangan-pertimbangan  atau alasan-alasan terschut, maka
penulis terdorong untuk melakukan penelition vang akan dituangkan dalam
penulisan skripsi i yang begjudul ; “Tinjauan Hukum Tentang Turut Serta
Melakukan Tindak Pidana di Pengadilan Negeri Pemalang (Studi Kasus

Peaerapan Pasal 55 KUHP)™,

Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dan untuk memudahkan pembahasan

“lam penulisan skripsi ini, maka diperlukan adanya perumusan masalah,
Acapun perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut |
. Bagmimana scscorang dapat dikatakan turut serta melakukan tindak kejahatan

di P.N Pemalang ?

[

Baguimana pertanggungjawaban  pidana terhadap furul serta melakukan
undak pidana kejahatan di P. N Pemalang ?

Bagaimana faktor-faktor kendala bagi hakim dan menjaiuhkan pidana pada

L

kasus turut serta melakukan tindak pidana kejahatan di PN Pemalang ?

= Bagaimana penyelesaian kasus tindak pidana turut serta di P.N Pemalang ?



. Tujuan Penelitian

Tujuan utama vang hendak dicapal dalam penelitian penulisan skripsi ini

sdalah

b

bait

Untuk mengetahui dan memahami dengan jelas mengenal sescorang yang
dapat dikatakan sebagai turut serta melakukan kejahatan atau tindak pidana di
PN Pemalang.

Untuk mengetahut dan memathami perlanggungjawaban pidana terhadap turut
serta melakukan kejahatan dan tindak pidana di PN Pemalang

Untuk mengetahut [akior-faktor kendala bagi hakim dalam menjatubkan
prdana pada kasus turut serta melakukan kejahatan atau tindak pidana di I"'N
Pemalang.

Untuk mengetahui penyelesaian kasus tindak pidana turut serta di Pengadilan

Negeri Pemalang.

B Kegonaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini setclah tujuan tersebut dapat tercapai

adalah :

1

T

Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan,
khususnya di bidang [Imu Hukum.
Kegunaan Praktis
a  Bagi Penulis
Dapat memperluas cakrawala berpikir apabila menghadapi permasalahan

vang berkaitan erat dengan Ilmu Hukum,



b Bagi pihak lain
Schagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang berminal dalam masalah
tindak  pidana - melakukan  kejahatan  untuk  kepentingan  penclitfan

selanjutnya maupun untuk tambahan pengetahuan

5. Metode Penelitinn

Dalam penulisan skripsi ini tidak dapat dilepaskan dari metode penelitian,
sl omi dimaksud untuk meneari atan mendapatkan data-data yang valid dan
svural, schingga dapat menghasilkan tulisan yang dapat dipertanggungjawabkan
deagan baik.

Oleh  karena itu penulis dapal  melakukan  penulisan  skripsi  ini

sengpunakan metode penelition sebagai berikut ;

L. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian penulisan
skepsi iniadalah “yuridis normatif™, yaitu penelitian yang menggunakan
data-data sckunder, misalnya  peraturan  perundang-undangan  khususnya
pasal 55 KUHP, keputusan-keputusan pengadilan dan pendapat pada ahli

hukum,

L Spesifiknsi Penelitinn
Spesifikasi penclitian dalum penolisan skripsi ini adalah “diskeiptit
analitis™ yailu menpgambarkan kejahatan atau tindak pidana yang dilakukan

oleh beberapa orang Klwsusiya turl serta melakukan kejabatan atau tindak




pudana yang telah dintur dalam pasal S5 KU, kemudion menganalisisnya

sntuk mendupathan hasil akhir sehapai kesimpulan,

£ Melode Pengnmpulan Data

Dalam penulbisan skepsi i data-data yang dipergunakan adalah data
poamer dan data sekunder.
Adapun data-data tersehut dapat diperoleh melalui cara sehagal
berikut
2 Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan ini merupakan data sckunder yang digunakan
untuk mencari konsepsi-konsepsi, feori-teori, pendapat para ahh ataupun
penemuan-penemuan ying ada huboangannya dengan pokok permasalahan
dart penulisan skripst ini.
Studi kepustakaan ini dapat berpi -
Peratinam perundang-undangin

Karya ilmialy para sarjang

Dan Tain=lain cumber
5 Studi lapangan/obscrvasi

Studi lapanganfobservasi ini merupakan data yang bersifat primer. Dala-

datinine dopat diperoleh secarm langsung dari Tapangan. yaihu denpan cara
mendiatangi atan mengadakon terviewivawnnenra/lanya jawab ataupun

Repada responden par polist, jaksa dan para hakim,




9

= Metode Penyajian Data

Data-data vang sudah terkumpal. baik data-data primer maupun data
«ooder diolah dan disusun kembali secara teratur dan berurutan, kemudian

:-data tersehut disujikan dalam bentuk urasian penulisan skripsi ini yang

—=-at dipertangguny jawabkan dengan baik.

= Metode Analisa Data

Metode yvang penulis cunakan dalam penvusanan penehitian ini adalah
—zi0de pendekatan Yuridis Sosiologis. yaitu suatu pendekatan terhadap suatu
—salah denpan cara melthat dam segr yundis (Perundang-undangan  dan
serzturan-peraturan yang berlaku) serta melihat kenyataan-Kenyataan yang

=cenaimva terjadi i dalam masvarakal (secara sosiologis),

~=tematika Penulisan
ntuk  memberikan  kemudahan  pambaran  secara  sistemabis  dan
o _ruhan penulisan skripst ini, maka  dapat dilihal berdasarkan sistematika
_zo sanipst ind yang dibagr atas beberapa bab vang scluruhnya berjumlah
=l mao, dengan urutan sehaga berikul -
“ada bab [ tentang pendahuluan vang berisi mengenai latar belakang
Too 20, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penclitian, metodologi
. an dan terakhir sistemattka uraian sknpsi.
Pada bab 1 yartu mengenat tinjauan pustiks, penulis menguraikan tentang
-zan dalam melakukan kepahatan atay tindak pidana, kemudian disusul

<= =0 sentuk-bentuk penyertaan dalam melakukan kejahatan atau tindak pidana



o dcrakhie mengurnikan mengenai unsur-unsur penyertaan dalam melakukan
soabatan dan tindak pidana.

Pada bab 11 ini merupakan hasil penelitian dan analisa data, disini penulis
sencoba menguraikan atau membahas permasalaban dalam skripsi ini yaitu
Sordinn dari - seseorang yang dapat dikatokan sebagai turut serta melakukan
Scabatan atau tindak pidana, kemudian mengenai pertanggungjawaban pidana
serhadap turul serta melokukan kejohatan alau tindak pidana, dan sclanjuinya
wenpuratkan atan membahas permasalahan yang terakhir dari penulisan skripsi
o yokai putusan hakim dalam menjatuhkan pidana pada kasus turut seria
sclakukan kejahatan atou tindak pidona. |

Pada bab IV yang merupakan bab ferakhir dan bab penutup dari
soscluruhan bab-bab yang terdabulu dalm penulisan skripsi ind, dimana penulis
memberikan kesimpuolan dari weaian yang ada di dalam bab yang terdahulu dan

semudian memberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi semuanya,
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